
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh, opini auditor dengan populasi perusahaan sektor pertambangan. 

Penelitian ini menggunakan sampel 33 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia dengan periode pengamatan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melalui berbagai 

rangkaian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, 

interpretasi hasil analisis mengenai hubungan opini auditor dengan audit. Hasil 

pengujian chi square artinya koreasi antara variabel opini auditor dengan Audit 

delay square (X²) Independent menunjukan bahwa variabel opini memiliki 

hubungan positif searah dengan audit delay sebesar 0.199, Maka hubungan opini 

auditor searah dengan pengaruh lemah. 
 

karena dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini seperti Reputasi KAP, profitabilitas, ukuran perusahaan dan variabel-variabel 

lainnnya, yang artinya semakin baik opini auditor maka semakin pendek audit 

delay. 

Opini tersebut auditor diukur berdasarkan dengan hasil ke 5 opini yaitu: 

wajar tanpa pengecualian, wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas, 

wajar dengan pengecualian, tidak wajar, tidak memberikan pernyataan. Hal ini 

berarti bahwa opini auditor akan mempengaruhi terjadinya audit delay. Apapun 

opini yang dihasilkan, auditor harus tetap bersikap objektif dan profesional dalam 
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melaksanakan audit dengan bukti bukti yang telah didapat. Maka auditor bisa 

melaporkan laporan audit independen secara cepat dan tepat. 

5.2 Saran 
 

5.2.1 Saran Teoritis 
 

Saran-saran teoritis yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 
 

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperluas penelitiannya tidak 

hanya terpaku pada satu sektor saja, pada penelitian ini periode penelitian 

selama 6 tahun dengan jumlah 33 perusahaan merupakan penelitian yang 

relatif sedikit untuk mewakili sampel, apabila penelitiannya diperluas hasil 

yang didapat akan semakin beragam dan dapat dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yang juga meneliti dalam banyak sektor. 

2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengambil seluruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay, pada penelitian ini hanya mengambil satu 

variabel yaitu opini auditor. Faktor lain yang mempengaruhi audit delay 

adalah solvabilitas, ukuran perusahaan, Umur perusahaan, laba/rugi, 

profitabilitas, audit tenure, Kompleksitas operasi perusahaan, Reputasi KAP, 

Kepemilikan Institusional dan variabel-variabel lain nya. 

5.2.2 Saran Praktis 
 

Saran-saran praktis yang dapat peneliti informasikan bagi perusahaan dan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) atau organisasi sejenis lainnya adalah sebagai 

berikut: 
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1) Bagi auditor, untuk tetap profesional dan independen dalam melakukan 

auditnya, dan lebih kompeten dalam memeriksa laporan keuangan sehingga 

dapat menghasilkan laporan audit independen yang cepat dan tepat. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para direksi dan 

manajer perusahaan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit delay. 

Sehingga perusahaan perlu memperhatikan baik dari sisi kinerja maupun  

posisi keuangan perusahaan kearah yang lebih baik untuk terhindar dari 

terjadinya audit delay, sehingga para calon investor secepatnya mampu 

menganalisa prospek perusahaan kedepannya dan mereka tertarik untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 


